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ABSTRAK

Pembelajaran transformatif di era digital adalah hal yang penting untuk pembelajar dewasa,
namun pemahaman komprehensif tentang lanskap intelektualnya masih terbatas. Penelitian ini
memetakan lanskap intelektual pembelajaran transformatif dalam psikologi pendidikan orang
dewasa di era digital serta mengidentifikasi tren penelitian dan cluster konseptual. Systematic
literature review dikombinasikan dengan analisis bibliometrik mengkaji 58 publikasi peer-
reviewed dalam periode 2021-2025 dari Scopus, Web of Science, Education Resources
Information Center, dan Google Scholar. Mengikuti protokol Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses 2020, data dianalisis menggunakan VOSviewer untuk
menghasilkan visualisasi network, overlay, dan density melalui analisis co-occurrence. Hasil
mengungkapkan tiga cluster utama yaitu, dimensi pedagogis yang menekankan peran pendidik
dalam konteks beragam, relevansi organisasional untuk pengembangan kepemimpinan, serta
digitalisasi akibat pandemi yang menciptakan tantangan kesenjangan digital. Temuan
penelitian ini menunjukkan pembelajaran transformatif era digital merupakan fenomena
multidimensional yang mengintegrasikan faktor teknologis, pedagogis, psikologis, dan sosio-
kultural, memberikan fondasi kritis untuk praktik pendidikan orang dewasa yang ekuitas.
Kata Kunci: Analisis Bibliometrik, Era Digital, Pembelajaran Transformatif, Psikologi
Pendidikan Orang Dewasa, Systematic Literature Review

ABSTRACT

Transformative learning in the digital era has become essential for adult learners, yet
comprehensive understanding of its intellectual landscape remains limited. This study maps the
intellectual landscape of transformative learning in digital-era adult education psychology and
identifies research trends and conceptual clusters. A systematic literature review combined with
bibliometric analysis examined 58 peer-reviewed publications from 2021-2025 across Scopus,
Web of Science, Education Resources Information Center, and Google Scholar. Following
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 2020 protocols, data
were analyzed using VOSviewer to generate network, overlay, and density visualizations
through co-occurrence analysis. Results revealed three primary clusters: pedagogical
dimensions emphasizing educator roles across diverse contexts; organizational relevance for
leadership development; and pandemic-driven digitalization creating digital divide challenges.
Findings demonstrate that digital-era transformative learning represents a multidimensional
phenomenon integrating technological, pedagogical, psychological, and socio-cultural factors,
providing critical foundation for equitable adult education practices.

Keywords: Adult Learning Psychology, Bibliometric Analysis, Digital Era, Systematic
Literature Review, Transformative Learning
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PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam pendidikan mengalami percepatan signifikan sejak pandemi
Covid-19 dan membawa perubahan mendasar terhadap praktik pembelajaran. Proses
pembelajaran tidak lagi hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada pengalaman
belajar yang lebih reflektif dan bermakna. Dalam konteks pendidikan orang dewasa, perubahan
ini menjadi semakin penting karena karakteristik pembelajar dewasa menuntut pendekatan
yang lebih mandiri dan kontekstual. Pembelajaran transformatif menjadi pendekatan yang
relevan karena membantu individu beradaptasi terhadap perubahan dan kompleksitas era
digital. Sukri (2026) menegaskan bahwa pendidikan orang dewasa di era digital membutuhkan
integrasi antara teknologi, pedagogi, dan dimensi psikologis pembelajar.

Secara ideal, digitalisasi pendidikan memberikan peluang besar dalam memperluas
akses dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Teknologi digital memungkinkan proses
pembelajaran berlangsung tanpa batas ruang dan waktu serta mendukung interaksi yang lebih
fleksibel. Leal Filho et al. (2024) menyatakan bahwa transformasi digital dalam pendidikan
tinggi berkontribusi pada pengembangan sistem pembelajaran yang lebih adaptif
pascapandemi. Namun demikian, implementasi di lapangan masih menunjukkan ketimpangan
dalam pemanfaatan teknologi pendidikan. Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan
antara harapan ideal dan realitas praktik pembelajaran digital.

Salah satu tantangan utama dalam transformasi digital pendidikan adalah kesenjangan
digital yang masih terjadi hingga saat ini. Kesenjangan ini tidak hanya mencakup akses terhadap
perangkat dan internet, tetapi juga kemampuan dalam menggunakan teknologi secara efektif.
Sinambela et al. (2024) menemukan bahwa digital divide masih menjadi hambatan penting
dalam pemerataan kualitas pendidikan. Selain itu, rendahnya literasi digital juga memengaruhi
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi
digital belum sepenuhnya inklusif bagi seluruh kelompok pembelajar.

Dari perspektif pedagogis, peran pendidik mengalami perubahan signifikan dalam era
pembelajaran digital. Pendidik tidak lagi hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi
juga sebagai fasilitator pembelajaran. Peran ini mencakup kemampuan untuk mendorong
refleksi kritis dan menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Pare dan Murniarti (2024)
menyatakan bahwa guru perlu memiliki kompetensi adaptif dalam memanfaatkan teknologi
pembelajaran. Selain itu, Trevisan et al. (2023) menegaskan bahwa kompetensi mengajar secara
daring sangat dipengaruhi oleh kesiapan pedagogis dan dukungan teknologi.

Selain peran pendidik, literasi digital juga menjadi faktor penting dalam mendukung
pembelajaran transformatif. Literasi digital membantu peserta didik dalam mengelola informasi
secara kritis dan reflektif di tengah arus informasi yang sangat cepat. Resti et al. (2024)
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan literasi digital peserta didik secara signifikan. Hal ini menegaskan bahwa teknologi
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai bagian dari proses pembentukan
kompetensi abad ke-21. Oleh karena itu, integrasi literasi digital dalam pembelajaran menjadi
kebutuhan penting dalam pendidikan modern.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas transformasi pendidikan digital, kajian
yang secara spesifik menghubungkan aspek psikologis dalam pembelajaran transformatif masih
terbatas. Belum banyak penelitian yang menjelaskan bagaimana proses perubahan perspektif
terjadi dalam ekosistem digital yang kompleks. Selain itu, pemetaan struktur pengetahuan
dalam bidang ini masih belum banyak dilakukan secara sistematis. Sanusi et al. (2023) serta
Iriyani et al. (2023) menunjukkan bahwa analisis bibliometrik telah digunakan dalam kajian
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pendidikan, tetapi belum difokuskan pada pembelajaran transformatif orang dewasa di era
digital. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang masih perlu dieksplorasi lebih
lanjut.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lanskap
intelektual pembelajaran transformatif dalam pendidikan orang dewasa di era digital. Penelitian
ini menggunakan pendekatan systematic literature review dan analisis bibliometrik untuk
mengkaji literatur periode 2021-2025. Proses analisis dilakukan untuk mengidentifikasi klaster
konseptual, tren penelitian, serta arah perkembangan kajian. Metode ini diharapkan dapat
memberikan pemetaan yang lebih komprehensif terhadap struktur pengetahuan yang ada.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
pembelajaran transformatif di era digital.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan bibliometrik yang secara khusus
menyoroti dimensi psikologis pembelajaran transformatif dalam pendidikan orang dewasa di
era digital. Penelitian ini juga mengintegrasikan analisis co-occurrence untuk melihat hubungan
antar konsep secara sistematis. Rizkiyah (2025) menekankan pentingnya pendekatan PRISMA
dalam systematic review, sedangkan Iriyani et al. (2023) menunjukkan efektivitas VOSviewer
dalam memetakan tren penelitian pendidikan. Namun, penelitian ini memperluas fokus dengan
mengintegrasikan aspek psikologi pendidikan orang dewasa secara lebih spesifik. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam
pengembangan pembelajaran yang lebih inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) yang
dipadukan dengan analisis bibliometrik untuk memetakan lanskap intelektual pembelajaran
transformatif di era digital dalam konteks pendidikan orang dewasa. Data diperoleh dari
database Scopus, Web of Science, ERIC, dan Google Scholar dengan strategi pencarian
berbasis Boolean: (“transformative learning” OR "transformational learning” OR "perspective
transformation™) AND ("digital era” OR "online learning" OR "digital learning") AND ("adult
education” OR "andragogy"). Pencarian dibatasi pada artikel berbahasa Inggris periode 2021—
2025. Kriteria inklusi mencakup artikel jurnal peer-reviewed, book chapter, dan prosiding
konferensi yang membahas pembelajaran transformatif dalam konteks digital pada pendidikan
orang dewasa, sedangkan kriteria eksklusi meliputi artikel yang hanya berfokus pada teknologi
tanpa aspek transformatif, penelitian pada anak dan remaja, serta artikel non-empiris seperti
opini dan editorial.

Seleksi artikel dilakukan mengikuti protokol PRISMA 2020 melalui tahap identifikasi,
penyaringan, dan kelayakan, dengan proses review dilakukan secara independen oleh dua
peneliti dan perbedaan diselesaikan melalui konsensus. Hasil akhir diperoleh 58 artikel yang
layak dianalisis. Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan VVOSviewer versi 1.6.18 dengan
teknik co-occurrence kata kunci yang divisualisasikan melalui network, overlay, dan density
visualization. Data yang dianalisis meliputi penulis, tahun publikasi, sumber, kata kunci, dan
abstrak yang telah melalui proses data cleaning. Parameter analisis ditetapkan dengan
minimum occurrence 3, metode full counting, serta normalisasi association strength untuk
mengidentifikasi hubungan antar konsep. Selain itu, analisis tematik dilakukan untuk
memperkuat interpretasi hasil pemetaan bibliometrik sehingga diperoleh gambaran
komprehensif mengenai struktur pengetahuan pembelajaran transformatif di era digital
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik menggunakan pendekatan PRISMA 2020 dan
visualisasi VOSviewer, penelitian ini berhasil memetakan perkembangan kajian pembelajaran
transformatif di era digital dari berbagai perspektif. Analisis dilakukan terhadap literatur yang
telah melalui proses seleksi secara sistematis sehingga diperoleh data yang relevan dan
representatif sesuai fokus penelitian. Temuan yang diperoleh tidak hanya menggambarkan
jumlah dan distribusi publikasi, tetapi juga menunjukkan keterhubungan konsep,
perkembangan tema penelitian, serta konsentrasi kajian yang berkembang dalam periode 2021
2025. Melalui hasil visualisasi network, overlay, dan density visualization, dapat diketahui pola
perkembangan pengetahuan, arah penelitian, serta isu-isu dominan yang menjadi perhatian para
peneliti dalam kajian pembelajaran transformatif di era digital. Oleh karena itu, bagian berikut
akan memaparkan has il penelitian dan pembahasan secara lebih rinci berdasarkan analisis
bibliometrik yang telah dilakukan.

Hasil

Berdasarkan proses seleksi literatur menggunakan PRISMA 2020, diperoleh 58 artikel
yang memenuhi Kriteria inklusi untuk dianalisis lebih lanjut. Artikel tersebut terdiri dari 42
artikel jurnal, 11 book chapter, dan 5 prosiding konferensi yang relevan dengan pembelajaran
transformatif di era digital. Data bibliometrik yang dianalisis mencakup tahun publikasi,
penulis, kata kunci, dan abstrak. Seluruh data telah melalui proses data cleaning untuk
memastikan keseragaman istilah. Dataset ini kemudian digunakan sebagai corpus utama dalam
analisis VOSviewer.

Tabel 1. Ringkasan Data Literatur yang Dianalisis

Komponen Data Jumlah
Total dokumen awal 435
Setelah duplikasi dihapus 287
Aurtikel hasil screening judul 163

Artikel full-text dinilai 74
Artikel final (inklusi) 58
Artikel jurnal 42
Book chapter 11
Prosiding konferensi 5

Tabel 1 menunjukkan proses seleksi literatur yang dilakukan secara bertahap hingga
diperoleh 58 artikel akhir. Penurunan jumlah artikel terjadi melalui proses eliminasi
berdasarkan relevansi judul, abstrak, dan isi full-text. Proses ini memastikan hanya literatur
yang benar-benar sesuai dengan fokus pembelajaran transformatif di era digital yang dianalisis.
Data akhir menunjukkan dominasi artikel jurnal dibandingkan jenis publikasi lainnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa kajian pada bidang ini masih berkembang dalam ranah akademik
jurnal ilmiah.

Hasil analisis network visualization menunjukkan bahwa konsep transformative
learning experience berada pada posisi paling sentral dalam jaringan. Konsep ini memiliki
keterkaitan kuat dengan istilah seperti digital technology, leadership, dan new era. Selain itu,
terdapat hubungan dengan konsep learning process, development, dan model yang membentuk
klaster teori pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa literatur yang dianalisis saling
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terhubung dalam beberapa klaster konseptual utama. Struktur jaringan menunjukkan adanya
konsentrasi hubungan antar konsep inti dalam kajian.

Analisis overlay visualization menunjukkan adanya perkembangan tema penelitian dari
tahun 2021 hingga 2025. Pada periode awal, dominasi konsep terletak pada teori dasar seperti
Mezirow, learning process, dan development. Pada periode 2022—2023 mulai muncul konsep
seperti digital transformation, Covid, dan online learning. Pada periode 20232025 terlihat
peningkatan pada konsep digital divide, islamic education, dan leadership. Perubahan warna
pada visualisasi menunjukkan adanya pergeseran fokus penelitian dari teori ke implementasi.

Hasil density visualization menunjukkan tiga area konsentrasi utama dalam literatur.
Area pertama didominasi oleh konsep pedagogis seperti educator, learning experience, dan
role. Area kedua berkaitan dengan konteks organisasi seperti leadership, company, dan new
era. Area ketiga berhubungan dengan transformasi digital seperti digital transformation, covid,
dan digital divide. Kepadatan tertinggi berada pada konsep yang berkaitan dengan pedagogi
dan transformasi digital. Hal ini menunjukkan bahwa kedua area tersebut menjadi fokus utama
dalam penelitian yang dianalisis.

Secara keseluruhan, hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa pembelajaran
transformatif di era digital terbagi dalam beberapa klaster utama yang saling berhubungan.
Klaster tersebut mencakup aspek pedagogis, teknologi digital, kepemimpinan, dan konteks
pandemi. Distribusi konsep menunjukkan bahwa kajian ini bersifat multidimensional dan
berkembang secara dinamis dari waktu ke waktu. Hasil ini memberikan gambaran struktur
pengetahuan yang terbentuk dalam literatur periode 2021-2025. Dengan demikian, data yang
dianalisis menunjukkan adanya pola perkembangan yang konsisten dalam bidang pembelajaran
transformatif di era digital.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran transformatif di era digital tetap
berakar kuat pada teori klasik Mezirow yang menekankan pentingnya kesadaran reflektif dalam
proses perubahan perspektif. Thamrin et al. (2026) menegaskan bahwa pembelajaran
transformatif berperan penting dalam pengembangan kesadaran kritis pada pendidikan orang
dewasa. Dalam konteks digital, proses refleksi ini tidak lagi terbatas pada pengalaman
langsung, tetapi juga diperluas melalui interaksi teknologi. Temuan bibliometrik menunjukkan
bahwa konsep transformative learning experience tetap menjadi pusat dalam struktur
pengetahuan. Hal ini mengindikasikan bahwa teori dasar tetap relevan meskipun konteks
pembelajaran telah berubah secara signifikan.

Selanjutnya, perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan memperluas ruang
pembelajaran orang dewasa secara signifikan. Kaya (2025) menyatakan bahwa kecerdasan
buatan memiliki potensi besar sebagai ekosistem pembelajaran masa depan dalam pendidikan
orang dewasa. Transformasi ini memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih adaptif,
personal, dan berbasis kebutuhan individu. Vallo Hult et al. (2023) juga menunjukkan bahwa
transformasi digital dalam pendidikan membutuhkan desain pedagogis yang responsif terhadap
perubahan pascapandemi. Dalam konteks ini, pembelajaran transformatif tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga sangat terkait dengan inovasi teknologi pendidikan.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya tantangan serius berupa
kesenjangan digital yang masih terjadi dalam pendidikan orang dewasa. Imran (2023)
menegaskan bahwa ketimpangan digital menjadi hambatan utama dalam pemerataan akses
pendidikan berbasis teknologi. Sualehi (2023) menambahkan bahwa banyak pembelajar
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dewasa masih mengalami keterbatasan literasi digital yang berdampak pada rendahnya
partisipasi dalam pembelajaran daring. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi

digital tidak serta-merta menghasilkan inklusi pendidikan. Sebaliknya, tanpa intervensi yang
tepat, teknologi justru dapat memperlebar kesenjangan pembelajaran.

Dari sisi pedagogis, peran pendidik mengalami transformasi signifikan dalam
mendukung pembelajaran transformatif di era digital. van Rensburg dan Matahela (2025)
menekankan bahwa pendidik memiliki peran penting dalam memfasilitasi pembelajaran
transformatif terutama dalam lingkungan digital dan e-learning. Pendidik tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator refleksi kritis bagi pembelajar dewasa.
Hal ini sejalan dengan temuan Vallo Hult et al. (2023) yang menunjukkan bahwa desain
pembelajaran digital membutuhkan keterlibatan aktif pendidik. Oleh karena itu, kompetensi
pedagogis digital menjadi faktor kunci dalam keberhasilan proses transformasi pembelajaran.
Selain itu, pembelajaran transformatif juga berkaitan erat dengan aspek pengembangan karakter
dan kepemimpinan dalam pendidikan orang dewasa. Shofwan et al. (2025) menyatakan bahwa
pendidikan karakter pada orang dewasa memiliki peran penting dalam membentuk nilai, sikap,
dan perilaku reflektif. Sementara itu, Voelkel Jr (2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap efektivitas komunitas pembelajaran dan peningkatan
kinerja kolektif. Sliwka et al. (2024) juga menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional
mendorong inovasi dalam praktik pembelajaran yang lebih mendalam. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran transformatif tidak hanya terjadi pada individu, tetapi juga pada level
organisasi dan sistem pendidikan.

Terakhir, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran transformatif di era digital
merupakan fenomena multidimensional yang mencakup aspek teknologi, pedagogi, psikologi,
dan sosial. Integrasi berbagai dimensi ini terlihat dari keterhubungan antara klaster digital
transformation, leadership, dan digital divide dalam analisis bibliometrik. Temuan ini
menegaskan bahwa proses transformasi pembelajaran tidak dapat dipahami secara terpisah dari
konteks sosial dan teknologi yang melingkupinya. Dengan demikian, pembelajaran
transformatif di era digital menuntut pendekatan holistik yang mengintegrasikan teori,
teknologi, dan praktik pendidikan. Hal ini memperkuat urgensi pengembangan strategi
pembelajaran orang dewasa yang lebih adaptif, inklusif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran transformatif di era digital dalam
pendidikan orang dewasa merupakan kajian yang kompleks, dinamis, dan multidimensional.
Hasil analisis mengonfirmasi bahwa proses transformasi pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh perkembangan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek pedagogis, psikologis, dan
sosial-budaya. Dengan demikian, pembelajaran transformatif tetap menjadi kerangka penting
dalam memahami perubahan perspektif pembelajar dewasa di era digital. Temuan penelitian
juga mengidentifikasi tiga fokus utama, yaitu dimensi pedagogis yang menekankan peran
pendidik, konteks organisasi dan kepemimpinan, serta dampak transformasi digital
pascapandemi Covid-19 yang disertai tantangan kesenjangan digital. Ketiga fokus tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran transformatif tidak hanya berlangsung pada level individu,
tetapi juga pada level institusi dan sistem sosial. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menegaskan perlunya pendekatan yang lebih integratif dalam mengembangkan pembelajaran
transformatif di era digital. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam

Copyright (¢) 2026 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
d https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i2.11305

1335


https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy

PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
Vol. 6, No. 2, April-Juni 2025
e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336
. Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy

7
Jurnal P4l

aspek psikologis transformasi perspektif serta strategi untuk mengatasi kesenjangan digital
dalam pendidikan orang dewasa.
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